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3. Laju produksi menunjukkan bahwa tren mengalami 
peningkatan seiring dengan bertambahnya waktu untuk 
semua generator HHO. Laju produksi terbesar dicapai 
oleh pengujian generator  tanpa PWM yaitu 1.79E-05 
kg/s. Laju produksi terkecil dicapai oleh pengujian 
menggunakan PWM dengan duty cycle 25% yaitu 
dengan rata-rata 1,24E-06 kg/s. 

4. Efisiensi mengalami peningkatan seiring dengan 
bertambahnya waktu untuk grafik pengujian 
menggunakan PWM. Efisiensi generator yang terbesar 
dicapai pada pengujian generator dengan duty cycle 
25% yaitu 54,32%. Sedangkan pada generator tanpa 
PWM efisiensi hanya sebesar 13,92%. 

5. Pada pengujian temperatur lidah api menunjukkan 
bahwa temperatur lidah api dari blowtorch dengan 
bahan bakar kerosene murni jauh lebih rendah, yaitu 
pada temperatur 602,8oC dibandingkan dengan 
campuran kerosin + gas HHO. Titik temperatur 
tertinggi dari api dari bahan bakar terjadi pada kerosin + 
gas HHO dari generator HHO dengan duty cycle 75%, 
yaitu mencapai temperatur 802,4oC. Titik temperatur 
api puncak pada campuran kerosin dan gas HHO juga 
lebih maju dibandingkan kerosin murni. 

6. Daya yang dihasilkan bahan bakar menunjukkan 
peningkatan. Daya tertinggi dicapai oleh campuran 
kerosene dan generator HHO dengan duty cycle 75% , 
yaitu sebesar 25893,3229 watt dan yang terendah 
dicapai oleh kerosin murni, yaitu sebesar 25726,91 
watt. 

7. Penggabungan daya bahan bakar dari HHO yang hanya 
sebesar 16,5W dan daya yang dikeluarkan kerosin 
murni sebesar 25,77kW, menaikkan temperatur api 
lebih dari 100oC dari temperatur api hasil pembakaran 
kerosin murni. Artinya bisa didapatkan penghematan 
jika diaplikasikan dalam rumah tangga jika 
mensubstitusi dengan bahan bakar hydrogen dengan 
kebutuhan kalor yang sama. 

8. Gas hidrogen bisa menjadi bahan bakar alternatif 
pengganti bahan bakar konvensional yang ada dengan 
jumlah ketersediannya di alam yang sangat melimpah 
dengan proses yang begitu sederhana, yaitu elektrolisis 
air. 

VI. SARAN 

Beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan power 

supply dari PLN sebagai sumber energi agar lebih 
stabil. 

2. Alat kontrol PWM generator menggunakan 
microprocessor agar lebih stabil pengaturan daya 
generator. 

3. Dapat dilakukan uji emisi pada gas sisa hasil 
pembakaran. 

4. Hati – hati dalam penggunaan hidrogen untuk 
pembakaran karena kesalahan SOP bisa menyebabkan 
kecelakaan yang fatal. 

5. Perangkat keamaan harus diperhatikan betul untuk 
menjamin keselamatan pengguna. 
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